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Abstract 

 

This study aims to analyze the influence of compensation and work motivation 

on employee productivity at CV SVN GROUP JAKARTA. In an increasingly 

competitive business environment, companies are required to improve 

employee productivity through effective human resource management 

strategies. Compensation and motivation are two essential factors believed to 

increase employee enthusiasm and performance in completing their tasks. The 

research method used is a quantitative approach, with data collected through 

questionnaires distributed to 40 employee respondents of CV SVN GROUP 

JAKARTA. The data were analyzed using validity tests, multiple linear 

regression analysis, as well as t-test and F-test to determine the significance of 

the influence of independent variables on the dependent variable. The results of 

the study indicate that compensation and work motivation, both simultaneously 

and partially, have a positive and significant effect on employee productivity. 

Fair compensation and high work motivation have been proven to enhance the 

efficiency and effectiveness of employee performance. Therefore, company 

management is expected to continue developing competitive compensation 

policies and creating a work environment that can sustainably motivate 

employees to improve their productivity 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi dan motivasi kerja terhadap produktivitas 

karyawan pada CV SVN GROUP JAKARTA. Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, 

perusahaan dituntut untuk meningkatkan produktivitas karyawan melalui strategi manajemen sumber daya 

manusia yang efektif. Kompensasi dan motivasi merupakan dua faktor penting yang diyakini mampu 

meningkatkan semangat dan kinerja karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugas. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan 

kepada 40 responden karyawan CV SVN GROUP JAKARTA. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan uji validitas, regresi berganda linier, serta uji t dan uji F untuk mengetahui signifikansi 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi 

dan motivasi kerja secara simultan maupun parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

karyawan. Kompensasi yang adil serta motivasi kerja yang tinggi terbukti mampu meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas kerja karyawan. Dengan demikian, manajemen perusahaan diharapkan dapat terus 

mengembangkan kebijakan kompensasi yang kompetitif serta menciptakan lingkungan kerja yang mampu 

memotivasi karyawan secara berkelanjutan demi meningkatkan produktivitas karyawan 
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PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu elemen penting dalam mengelola 

kegiatan, mendukung kemajuan dan pencapaian visi dan misi perusahaan, sehingga merupakan 

elemen penting dari bisnis yang berkaitan dengan permodalan dan teknologi. Salah satu hal pokok 

yang dapat menunjang kemajuan sebuah perusahaan adalah sumber daya manusia yang sangat 

berkualitas, sadar akan pentingnya sumber daya manusia untuk kemajuan perusahaan, perlu 

dikelola secara profesional agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan 

tuntutan organisasi perusahaan, maka perusahaan harus mampu membangun dan meningkatkan 

kinerja dilingkungannya. Perusahaan wajib bersikap adil kepada sumber daya manusia atas apa 

yang telah dilakukan para karyawan. Maka setiap karyawan berhak mendapatkan perlakuan yang 

baik dari pimpinan sebagai balas jasa terhadap yang telah dilakukan oleh karyawan sehingga 

karyawan dapat lebih bersemangat dalam mengerjakan pekerjaan. 

 Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima seorang pekerja dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Kompensasi tidak hanya dalam bentuk finansial saja (gaji, upah, komisi, bonus dan 

lain-lain) tetapi dapat juga berbentuk non finansial (seperti kenyamanan lingkungan kerja dan 

tantangan kerja). (Ajabar, 2020). Kompensasi adalah semua bentuk pengembalian (return) finansial 

dan tunjangan-tunjangan yang diperoleh pegawai sebagai bagian dari sebuah hubungan 

kepegawaian. (Akbar, et al.,2021). Contoh kompensasi langsung berupa upah lembur, tunjangan, 

bonus kinerja, komisi, penjualan insentif Bonus Kinerja. Sedangkan kompensasi tidak langsung 

berupa asuransi kesehatan, program pensiun, fasilitas kendaraan atau tempat tinggal, beasiswa anak 

karyawan, pelatihan dan pengembangan karir. 

 

Berdasarkan Tabel I.1 dapat dilihat bahwa kompensasi yang diberikan perusahaan terdiri 

dari upah, bonus, reward, serta tunjangan hari raya. Pemberian kompensasi dapat diberikan dalam 

berbagai bentuk, baik itu finansial maupun non finansial. 

 Motivasi yaitu suatu dorongan yang telah diberikan kepada karyawan agar selalu semangat 

dan termotivasi pada saat bekerja. Tanpa motivasi seorang karyawan tidak dapat memenuhi apa 

yang menjadi motifnya sehingga apa yang ingin dan dituju oleh perusahaan tidak akan terpenuhi. 

Motivasi kerja ialah sebagai suatu keadaan yang mendorong atau merangsang kegiatan seseorang 

untuk melakukan kegiatannya agar tercapainya suatu keinginan. Dengan adanya motivasi, 
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seseorang yang bekerja akan memiliki semangat dan kegigihan dalam menjalankan tugasnya. 

Karenanya seorang karyawan harus mengetahui antara tujuan perusahaan dengan tujuan 

pribadinya.(Setiawan, 2020). 

 Produktivitas kerja adalah suatu konsep yang bersifat universal yang mempunyai tujuan 

untuk menyediakan lebih banyak barang dan jasa yang di gunakan oleh banyak manusia, dengan 

sumber sumber riil yang semakin sedikit. Produktivitas dapat di artikan sebagai kemampuan 

karyawan dalam melakukan pekerjaan dan menghasilkan barang (output) sesuai dengan ketentuan 

yang telah di tetapkan pada satuan waktu tertentu. (Sinungan, 2019). CV SVN Group merupakan 

perusahaan ritel (online shop) yang bergerak di bidang pakaian dewasa. Saat ini CV SVN Group 

memiliki 40 karyawan dengan beberapa divisi. Seiring meningkatnya penjualan terdapat banyak 

perubahan terutama terbukanya lowongan pekerjaan serta meningkatnya kompensasi yang diterima 

karyawan. Perubahan yang paling signifikan adalah kompensasi yang didapatkan oleh karyawan 

mulai tahun 2023- 2024. Pada tahun tersebut kompensasi yang meningkat dapat dirasakan oleh 

karyawan sehingga karyawan lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerja. 

Kajian Pustaka 

1. Kompensasi 

Kompensasi dapat didefinisikan sebagai bentuk timbal jasa yang diberikan kepada  

pegawai sebagai bentuk penghargaan terhadap kontribusi dan pekerjaan mereka kepada 

organisasi. Kompensasi tersebut dapat berupa finansial yang langsung maupun tidak langsung, 

serta penghargaan tersebut dapat pula bersifat tidak langsung. Kompensasi adalah segala 

sesuatu yang diterima baik berupa fisik maupun non fisik. Kompensasi juga berarti seluruh 

imbalan yang diterima oleh seorang pekerja/karyawan atas jasa atau hasil dari pekerjaan 

disebuah perusahaan dalam bentuk uang atau barang, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. (Enny, 2019). 

2. Motivasi Kerja  

“Motivasi kerja adalah segala sesuatu yang timbul dari hasrat seseorang, dengan 

menimbulkan gairah serta keinginan dari dalam diri seseorang yang dapat mempengaruhi dan 

mengarahkan serta memelihara perilaku untuk mencapai tujuan ataupun keinginan yang sesuai 

dengan lingkup kerja.” (Maruli, 2020). 

3. Produktivitas 

“Produktivitas adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga 

kerja persatuan waktu. Peran serta tenaga kerja disini adalah penggunaan sumber daya serta 

efektif dan efisien.” (Kussrianto dalam Sutrisno, 2017:102). 

Produktivitas kerja merupakan kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk 

menghasilkan barang dan jasa dalam waktu tertentu yang telah ditentukan atau sesuai dengan 

rencana. Kemampuan disini menurut peneliti bisa diartikan sebagai kemampuan fisik atau bisa 

juga disebut kemampuan keterampilan. Dalam kamus besar bahasa Indonesia keterampilan 

diartikan sebagai kecakapan untuk menyelesaikan tugas. (Sinungan dalam Busro, 2018:344). 
 

 



 
 
 

 

7840 

JICN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantara

https://jicnusantara.com/index.php/jicn  

Vol : 2 No: 5, Oktober – November 2025  

E-ISSN : 3046-4560 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam 

melakukan proses penelitian. Desain penelitian bertujuan untuk memberi pegangan yang jelas dan 

terstruktur kepada peneliti dalam melakukan penelitiannya. 

 Desain penelitian adalah suatu rencana tentang bagaimana mengumpulkan dan mengolah 

data agar penelitian yang diharapkan dapat tercapai. Desain penelitian pada hakikatnya merupakan 

suatu strategi untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan dan berperan sebagai 

pedoman atau penuntun peneliti pada seluruh proses penelitian. Dapat disimpulkan bahwa desain 

penelitian adalah rancangan mengenai proses pelaksanaan penelitian sebagai pedoman peneliti 

dalam melakukan penelitian. (Sujarweni, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas         

 

Tabel IV.8 diatas menunjukkan nilai r-hitung > r-tabel, variabel kompensasi (X1) 

memperoleh, nilai r-hitung paling tinggi yakni 0,893 serta r-hitung terendah didapatkan 

0,681. Dengan demikian, kompensasi (X1) dapat dikatakan valid dan layak 
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Tabel IV.9 menunjukkan variabel motivasi kerja (X1) memperoleh nilai r-hitung > r-tabel, 

nilai r-hitung paling tinggi yakni 0,930 dan r-hitung paling rendah didapatkan 0,793. 

Dengan demikian, seluruh jawaban responden motivasi kerja (X2) nyatakan valid dan 

layak 

 

Tabel IV.10 yakni r-hitung > r-tabel menunjukkan variabel kinerja karyawan (Y) 

memperoleh, nilai r-hitung paling tinggi yakni 0,942 serta r-hitung rendah didapatkan 

0,855. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tanggapan terkait dengan indikator 

produktivitas karyawan (Y) di nyatakan valid dan layak. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Dari tabel diatas, cronbach’s alpha yang diperoleh pada X1 yaitu 0,941 > 0,6, angka 

perolehan X2 0,971 > 0,6, kemudian variabel Y dengan perolehan 0,973 > 0,6 total item 

yaitu 40, yaitu kuesioner yang telah dibuat maka dengan demikian di katakan reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Dikatakan normal jika histogram membentuk seperti lonceng dan berada di tengah, 

berdasarkan gambar di atas maka hasil uji tersebut adalah terjadi normalitas atau normal. 

b. Uji Heteroskedastisitas  

 23 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan uji glejser pada tabel IV.14, bahwa 

masing-masing variabel bebas memiliki nilai lebih kecil daripada 0,05 dan dapat 

disimpulkan bahwa kedua variabel bebas terjadi heteroskedastisitas. Karena probabilitas 

(sig) untuk variabel kompensasi sebesar 0,03 dan nilai probabilitas (sig) untuk variabel 

motivasi kerja sebesar 0,117. 

c. Uji Multikolinearitas   

 

Tabel IV.13 yaitu nilai tolerance X1 0,206 > 0,10, X2 0,206 > 0,10 kemudian VIF X1 yaitu 

4,848 < 10, X2 4,848 < 10, dikatakan terjadi Multikolinearitas. 

3. Uji Regresi Linear  
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a. Nilai Konstanta Produktivitas Karyawan (Y) sebesar 4,734 yang menyatakan jika variabel 

X1 dan X2 yaitu Kompensasi dan Motivasi Kerja sama dengan 0, maka nilai produktivitas 

karyawan adalah 4,734. 

b. Nilai koefisien regresi Kompensasi (X1) sebesar bernilai 0,016 menyatakan bahwa setiap 

kenaikan kompensasi sebesar satu satuan, maka produktivitas karyawan mengalami 

peningkatan sebesar 0,016. 

c. Nilai koefisien regresi Motivasi Kerja (X2) sebesar 0,637 menyatakan bahwa setiap 

kenaikan motivasi kerja sebesar satu satuan, maka produktivitas karyawan akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,637. 

4. Uji Hipotesis 

 

a. Uji parsial variabel kompensasi (X1) terhadap produktivitas karyawan (Y) sesuai tabel 

IV.23, dikatakan Sig X1 0,000 < 0,05 ataupun di lihat dari t-hitung>t-tabel yaitu 2,289 > 

2,026, maka Ha1 diterima dan Ho1 ditolak yang artinya kompensasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produktivitas karyawan.  

b. Uji parsial variabel motivasi kerja (X2) terhadap  produktivitas karyawan. (Y) Berdasarkan 

tabel diatas, dapat dikatakan bahwa Sig X2 0,000 < 0,05 atau di lihat dari t-hitung >t-tabel 

yaitu 5,017 > 2,026,  maka Ha2 diterima dan Ho2 ditolak yang artinya motivasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan 

 

Berikut merupakan tabel hasil dari uji F dimana agar bisa melihat pengaruh dari seluruh 

variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. (X1, X2 -> Y), (rumus df 

pembilang = jumlah semua variabel – 1 (k-1) / 3 - 2 = 1, rumus df penyebut = n - k - 1 / 40 - 2 
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- 1 = 37, α = 0,05), dapat digunakan untuk menghitung nilai dari f-tabel sebesar 3,25 =. Sesuai 

tabel IV.24 f hitung > f tabel, bahwa nilai sig. 0,000 < 0,05 dan memperoleh 65,368 > 3,25 

dapat diketahui nilai signifikansi membuktikan yakni Ho3 ditolak serta Ha3 diterima berarti 

secara simultan variabel kompensasi (X1) serta motivasi kerja (X2) berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap produktivitas karyawan (Y). 

5. Uji Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai R Square 0,628, hal ini menjelaskan bahwa terdapat 

pengaruh secara simultan antara variabel Kompensasi (X1) dan Motivasi Kerja (X2) terhadap 

Produktivitas Karyawan (Y). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada CV SVN Group Jakarta, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis sesuai tabel IV.23, dapat disimpulkan bahwa 

Kompensasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. Dapat 

dilihat dari table coefficients dikatakan Sig X1 0,000 < 0,05 ataupun di lihat dari t-hitung>t-

tabel yaitu 7,665 > 2,026  maka hipotesis menyatakan secara parsial kompensasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan.  

2. Berdasarkan pengujian Motivasi Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Produktivitas Karyawan. Dapat dilihat dari tabel  coefficients  Sig X2 0,000 < 0,05 atau di lihat 

dari t-hitung >t-tabel yaitu 11,579 > 2,026,  maka hipotesis menyatakan secara parsial Motivasi 

Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. 

3. Berdasarkan tabel  IV.24 f hitung > f tabel, bahwa Kompensasi dan Motivasi Kerja berpengaruh 

postif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan. Dapat dilihat dari tabel  coefficients 

nilai sig. 0,000 < 0,05 dan memperoleh 65,368 > 3,25 maka hipotesis membuktikan secara 

simultan Kompensasi dan Motivasi Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Produktivitas Kerja. 
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